BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pembangunan infrastruktur telah lama dipandang sebagai
motor penggerak utama pertumbuhan ekonomi, terutama di negara-

mencatat priumbuhan ekonomi vang tinggi dalam beberapa dekade
terakhir, distribusi hasil pembangunan masih sangat timpeng,
khususnya di wilayah pedesaan sepertii Madhya Pradesh. Wilayah ini
menjadi representasi dari bagaimana konekiivitas infrastrukiur vang
minim dapat menghambat akses masyarakat terhadap pendidikan,

layanan kesehatan, pekerjaan, dan pasar ekonomi. Oleh karena itu,
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infrastrukiur julan di distrik-distrik terpencil menjadi - prioritas
strategis dalam agenda pembangunan nasional India.

Dalam  beberapa  dekade terakhir, lembaga  keuangan
intemastonal seperti Bank Dunia dan IMF memainkan peran sentral

{Brazil, Russ South Affica), hadir dengan mandat
untuk mendanai proyek infrastrukier an pembangunan berkelanjutan

di negara-negara anggotanya serta negara berkembang lainnya.

India sebagai anggotz pendin BRICS telah menjadi salah
satu negara penerima manfiaat utama dart NDB. Salah satu proyek
signifikan yung didanai adalah Madhye Pradesh Major District Roady

Projects (MPMDRP) senilai USD 350 juta stau 71% dari total biaya
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proyck MPMDRP, sementara sisanya disalurkan oleh Pemerintah
Madhya Pradesh, Proyek ini mencakup rekonstruksi dan rehabilitasi
lebih dari 1.500 km jalan distrik utama yang menghubungkan berbagai
distrik dalam negara bagian Madhya Pradesh, bukan saw distrik

tunggal. Menurut dokumen resmi NDB, Madhya Pradesh adalah

biaya perjatari
publik (NDB.. 2016)
Mamun, meskipun telah banyak penelitian yang menelanh
peran NDB secara global, masih terdapat kekosongan kajian vang
menyoroti secarn spesifik bagaimann mekanisme pembiaynan NDB
dalam satu proyek nyata seperti MPMDRP di India berkontibusi
terhadap agenda pembiayaan pembangunan. Penelition ini memiliki
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urgensi yung kuat karena proyek Madhya Pradesh Major District
Roads Project (MPMDRF) merupakan proyek perdana India yang
disetujui dan dibiayai oleh NDB dan menjadi benchmark awal bagi
pendekatan pembangunan berbasis prinsip non-kondisionalitas dan
country system yang diusung oleh BRICS, Oleh karena itu, penelitian
ini berupaya mengisi cellh ferscbut dengan menelaah proyek

tivisme Institusional unmuk membacs pi

mengenad pentingnya akses pembiayoan yang adil dalam mendukung
pembangunan infrastrukiur di India.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkon latar belakang vang telah djabarkan, dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut:
Bagmmana  New  Development  Bank  mengonstruksi  dan
mempresentasikan norma keadilan global melalui skema pembiayaan

di negira bugian Madhya

insfratsruktur di daerah tertinggal, baik dari segi pemerataan okses,
mobilitas  ekonomi, maupun  keterkaitannya  dengan  agenda
pembangunan di India,



1.4 Munfaat Penelitian

»  Memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian hubungan
internasional dan ekonomi politik global, khususnya dalam
memahami peran lembaga kevangan mululateral aliernotif
seperti New Developrinent Bank (NDB)

«  Menambah  litemi

Institusional, yang dipadukan dengan alternatif power dalam hubungan
internasional dan normis pembangunan Global South. Bab ini juga
menguraikan feori-teon relevan vang menjelaskan posisi NDB dalam
sistem pembiayaun global, serta relevansi teori terhadap studi kasus yang
dikaji.



BAB I Metode Penclitian

Membahas metode penelitian yang digunakan, termasuk jenis penelitian,
pendekatan yang difunakan (studi kasus kualitatif), teknik pengumpulan
dan analisis data, serta penelasan mengenai validitas dan keterbatasan
dats. Penjabaran metode ini penting untuk menunjukkan bagaimana data
diperoleh dan ditafsirkan se¢ans sistematis.

memperiuns kajian terkait pola kerjs NDB maupun kerja sama
pembangunan lainnya dari perspektif nilal dan norma kera sama
p sonal



1.6 Kerangka Berpikir
Dalam menjelaskan peran New Developmen Bank (NDB) sebagai aktor
alternatif dalam mendukung pembangunan infrastrukue, penelitian ini
berpijak pada pendekatan konstruktivisme Institusional dalam studi

hubungan  internesional.  Konstruktivisme  Institusional — untuk

Roads Projects (MPMDRP) di India, penelitian ini memetakan
bagaimana NDB menerapkan prinsip-prinsip tersebut secara konkret,
baik dalam aspek teknis pembisyaan Dalam kerangka ini, proyek
infrastruktur dilihat sehagai investasi ekonomi, dan sebagai instrumen
pembangunan  sosial yang merujuk  pembangunan infrastrukiur

diposisikan bukan hanya sekadar pembangunan fisik, juga sebagai
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instrumen yang memiasilitasi akses ke layanan sosial.

Penelitian im kemudian menghubungkan konstruksi nilai
yang dibawa NDB dengan mekanisme kerja dalam proyek MPMDRP,
sertn menila dampaknys terhadap dismbusi mantaat pembangunan bagi
masyarakat miskin. Dengan demikian, kerangka berpikir ini membentuk
jolur analisis yang mengintregasikon aspek normatif, kebijakan
pembangunan, sers hasil mﬁﬁﬂm !._;mteks peran organisasi

global.
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